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Perkawinan menurut ketentuan hukum di Indonesia seharusnya dicatatkan sebagaimana Pasal 2 Undang-
Undang Nomor 1 tentang Perkawinan. Pengaturan tersebut berlaku untuk Warga Negara Indonesia (WNI),
termasuk di dalamnya Warga Negara Asing (WNA) yang telah memperoleh kewarganegaraan Indonesia
melalui naturalisasi. Namun ditemukan kasus putusnya perkawinan karena perceraian dari pasangan WNA
yang telah menjadi WNI, tidak dapat memperoleh kepastian hukum. Hal tersebut terjadi karena perkawinan
yang dilakukan oleh pasangan tersebut sebelum menjadi WNI dan dilakukan di luar Indonesia, belum
dicatatkan menurut ketentuan hukum Indonesia sehingga tidak diakuinya perkawinan berikut perjanjian
perkawinannya dan berdampak pada harta perkawinan mereka. Kasus tersebut ditemukan pada Putusan
Pengadilan Tinggi Denpasar Nomor 93/PDT/2020/PT DPS yang disesuaikan dan disimulasikan dalam
penelitian ini. Untuk itu tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menganalisis perkawinan pasangan WNA
yang menikah di luar Indonesia dan selanjutnya menjadi WNI melalui naturalisasi semestinya dapat
memperoleh pengakuan dan pelindungan hukum. Selain itu juga menganalisis pembagian harta perkawinan
dalam perceraian pasangan WNA yang menikah di luar Indonesia dan selanjutnya menjadi WNI melalui
naturalisasi. Bentuk penelitian hukum ini adalah doktrinal yang dilakukan melalui studi kepustakaan untuk
mengumpulkan data sekunder yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Dari hasil analisis dari rumusan
masal ah pertama dijelaskan bahwa semestinya perkawinan pasangan WNA yang menikah di luar Indonesia
dan selanjutnya menjadi WNI melalui naturalisasi dapat memperoleh pengakuan dan pelindungan hukum di
Indonesia dengan cara pencatatan perkawinan sesuai ketentuan hukum Indonesia. Selanjutnya dari rumusan
masal ah kedua dapat diketahui bahwa pembagian harta perkawinan dalam perceraian pasangan WNA yang
menikah di luar Indonesia dan selanjutnya menjadi WNI melalui naturalisasi sesuai dengan pengaturan
pembagian harta perkawinan setelah perceraian dalam hukum Indonesia, yaitu harta perkawinan yang
merupakan harta bersama dibagi sama rata masing-masing %2 bagian dan untuk harta bawaan menjadi hak
dari masing-masing pihak apabilatidak terdapat perjanjian perkawinan.

...... Marriage according to legal provisionsin Indonesia should be registered as stipulated in Article 2 of
Law Number 1 on Marriage. The regulations regarding this matter apply to Indonesian Citizens (WNI),
including Foreign Nationals (WNA) who have obtained Indonesian citizenship through naturalization.
However, cases have been found where marriages ended in divorce for foreign nationals who have become
Indonesian citizens, who could not obtain legal certainty because the marriage conducted by the couple
before becoming Indonesian citizens and outside Indonesia had not been registered according to Indonesian
legal provisions. This subsequently resulted in the non-recognition of the marriage and its prenuptial
agreement, thereby affecting their marital property. The case was found in the Denpasar High Court
Decision Number 93/PDT/2020/PT DPS, which has been adjusted and simulated in this research. Therefore,
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the purpose of thisresearch isto analyze the marriages of foreign nationals who marry outside Indonesia and
subsequently become Indonesian citizens through naturalization, which should obtain legal recognition and
protection. Additionally, it also analyzes the division of marital property in the divorce of foreign nationals
who marry outside Indonesia and subsequently become Indonesian citizens through naturalization. The form
of thislegal research is doctrinal, conducted through library study to collect secondary data, which isthen
anayzed qualitatively. From the analysis of the first problem formulation, it is explained that marriages of
foreign nationals who marry outside Indonesia and subsequently become Indonesian citizens through
naturalization should obtain recognition and legal protection in Indonesia by registering the marriage
according to Indonesian law. Furthermore, from the second problem formulation, it can be understood that
the division of marital property in the divorce of foreign nationals who marry outside Indonesia and
subsequently become Indonesian citizens through naturalization is in accordance with the regulations on the
division of marital property after divorce in Indonesian law, namely that marital property, which isjoint
property, is divided equally, each receiving ¥z share, and for separate property, it becomes the right of each
party if there isno prenuptial agreement.



